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Eropa Diminta Bersiap Perang ..........eeoeeeeeennns
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Dia menekankan Eropa perlu membantu
Ukraina untuk memperkuat pertahanan diri negara
itu di tengah gempuran Rusia.

"Pencegahan nuklir kami melindungi kami, itu
milik Prancis yang lengkap, berdaulat dari ujung
ke ujung," kata Macron, dikutip CNN.

"Ini akan melindung kami jauh lebih banyak
dari pada negara tetangga kami" ucap dia menam-
bahkan.

Macron lalu mengatakan apapun yang terjadi
keputusan selalu dan akan ada di tangan presiden.

Lebih lanjut, dia mewanti-wanti bahwa Eropa
sedang memasuki era baru. Benua Biru hanya
akan menampilkan kebodohan jika tak bertindak

saat ancaman Rusia kian ganas.

"Amerika Serikat sekutu kami, telah mengubah
posisinya dalam perang ini, kurang mendukung
Ukraina dan meragukan apa yang terjadi setelahn-
ya," kata Macron.

Namun, dia meyakini AS akan tetap berada di
pihak mereka.

"Tetapi, kita harus siap jika itu tak terjadi,"
jelas Macron.

Di kesempatan itu, Macron juga mengumum-
kan akan mengundang para pemimpin Eropa ke
pertemuan di Paris pekan depan.

Pertemuan itu untuk menyusun rencana demi
mewujudkan "perdamaian yang langgeng",
mencakup pengerahan pasukan penjaga per-
damaian ke Ukraina usai kedua pihak sepakat
damai.

DPR Ungkap Modus Politik ..............cueeeennnn...
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(5/3).

"Saya akan menyampaikan beberapa kasus
dan mudah-mudahan nanti kasus ini bisa diangkat
sehingga bisa diantisipasi dalam bentuk peraturan
perundang-undangan. Money politics ini raha-
sia umum, rahasia umum," kata Fauzan dalam
RDPU, Rabu.

"Tetapi sekarang cara mainnya itu sudah
canggih betul. Sekarang itu money politics sudah
pakai sensus, Bapak, sensus, bukan sampling
lagi," imbuh dia.

Politikus Partai Nasdem ini menyampaikan,
sama halnya dengan sensus, calon legislatif
(caleg) melakukan pendataan ke rumah-rumah
masyarakat.

Dalam pendataan, warga bisa menyampaikan

jumlah bayaran yang diinginkan.

"Mau tidak dibayar, harganya berapa itu ditu-
lis, nanti dia dikasih. (Jadi) ada orang, ada caleg,
balihonya tidak ada, kampanye tidak pernah,
bukan berasal dari sana, (tapi) suaranya paling
tinggi. Jadi dia sudah pakai sensus, bagaimana
mengantisipasi ini dalam bentuk peraturan
perundang-undangan," tutur Fauzan.

Lebih lanjut, Fauzan tak memungkiri bahwa
mengantisipasi politik uang cukup sulit di tengah
kondisi ekonomi masyarakat yang belum mem-
baik.

"Dia baru bisa (dihilangkan) mungkin kalau
masyarakat kita penghasilannya sudah relatif
tinggi, tetapi kita harus tidak boleh berdiam diri
dengan ini. Kita harus, apa namanya ya, bagaima-
na nanti membuat aturan pasal-pasal dalam UU
itu sehingga bisa meminimalisir ini," kata dia.

Sementara itu, pada rapat yang sama, Pusat

Pengerahan tersebut untuk mencegah Rusia
melancarkan invasi ulang.

Komentar Macron muncul usai calon Kanselir
Jerman Friedrich Merz mengusulkan pembicaraan
Prancis dan Inggris, sebagai kekuatan nuklir
Eropa, untuk memperluas perlindungan nuklir
mereka.

Macron sempat setuju dengan gagasan itu.
Pada awal pekan ini, dia juga mengonfirmasi ke
media Prancis.

Ketika itu, Macron mengatakan negara Eropa
yang ingin memperdalam dialog dengan Prancis
soal pencegahan nuklir bisa terlibat dengan latihan
pencegahan militer Prancis.

Pernyataan Macron juga muncul usai Presiden
Ukraina Volodymyr Zelensky bertemu Perdana
Menteri Inggris Keir Starmer.(cnni/js)

Kajian Politik Universitas Indonesia (Puskapol
UI) menemukan bahwa pemilu dengan sistem
proporsional terbuka meningkatkan fenomena
politik uang, karena tak terbatasnya jumlah calon
peserta pemilu.

Di sisi lain, sistem proporsional tertutup cend-
erung dianggap tidak mewakili keterwakilan dan
berpotensi muncul ketidaktransparanan karena
calon dipilih oleh partai politik.

Oleh karena itu, Puskapol Ul merekomendasi-
kan DPR RI untuk mengkaji sistem proporsional
campuran, yakni campuran antara first past the
post (FPTP) dan closed list proportional.

"Terkadang kita terjebak dalam pilihan terbuka
atau tertutup. Hanya itu dua opsinya. Jadi, kalau
Puskapol dari studi yang kami lakukan, kita bisa
coba exercise untuk opsi alternatif perubahan sis-
tem proporsional terbuka menjadi sistem pemilu
campuran," jelas Delia.(KC)

Tom Lembong Didakwa Rugikan...............oeeeeeennne.
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18 Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999
tentang Pemberantasan Tipikor sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2001 tentang Perubahan atas Undang-
Undang Nomor 31 Tahun 1999 tentang Pember-
antasan Tindak Pidana Korupsi juncto Pasal 55
ayat (1) ke-1 KUHP.

Mendengar dakwaan dari JPU, Tom Lem-
bong mengaku kecewa. la menilai dakwaan
yang dibacakan JPU tidak jelas dan tanpa dasar
yang bisa dibuktikan.

"Saya kecewa atas dakwaan yang disampai-
kan, sebagai contoh dalam situasi di mana soal
kerugian negara dalam perkara saya semakin
tidak jelas," kata Tom usai sidang dakwaan
di Pengadilan Negeri Tipikor, Jakarta, Kamis
(6/3).

Sebab, Tom menilai tidak ada dokumen
Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangu-
nan (BPKP) yang dilampirkan Kejagung dalam
dakwaan mereka.

"Seperti yang sudah kami sampaikan sebe-
lumnya, mengharapkan profesionalisme dan
transparansi dari Kejaksaan," ujar dia.

Lebih lanjut, Eks Menteri Perdagangan
itu berharap JPU dapat membeberkan secara
transparan segala dakwaan kerugian negara
yang dibacakan.

Kendati demikian, Tom tak menjawab
dengan tegas terkait dakwaan yang menyebut
dirinya tak memperkaya diri dalam kasus ini

"Saya mau menyampaikan terima kasih yang
sebesar besarnya kepada masyarakat," tutur dia.

Tom Lembong didakwa merugikan keuangan
negara sejumlah Rp515 miliar yang merupakan
bagian dari kerugian keuangan negara sebesar
Rp578 miliar dalam kasus ini.

Imbas perbuatannya, Tom Lembong didakwa
melanggar Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 3 juncto
Pasal 18 Undang-Undang Nomor 31 Tahun
1999 tentang Pemberantasan Tipikor seba-
gaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2001 tentang Perubahan atas
Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi juncto
Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP.

Kriminalisasi Kebijakan

Kuasa hukum terdakwa kasus dugaan ko-
rupsi impor gula di Kementerian Perdagangan
pada 2015-2016 Thomas Trikasih Lembong,
Ari Yusuf Amir langsung membacakan eksepsi.
Eksepsi langsung dibacaka usai jaksa penuntut
umum membacakan dakwaan di sidang perdana
di Pengadilan Negeri Jakarta Pusat, Kamis
(6/3).

Ari beralasan eksepsi lebih baik langsung
dibacakan lantaran kliennya telah terlalu lama

berada dalam tahanan usai menjadi tersangka.

"Mengingat cukup lamanya perkara penyidi-
kan ini dan terdakwa sudah ditahan 4 bulanan,"
kata Ari dalam sidang.

Dalam eksepsinya, Ari mengatakan dak-
waan yang disampaikan Jaksa Penuntut Umum
(JPU) Kejaksaan Agung (Kejagung) tidak tepat
dan tidak jelas.

Ia juga mengatakan, dakwaan JPU sebagai
upaya mengkriminalisasi kliennya.

"Apa yang menjadi dakwaan jaksa hari ini
bisa disebut sebagai kriminalisasi hukum, teru-
tama terkait dengan kebijakan Menteri Perda-
gangan," kata Ari.

"Jika kriminalisasi seperti ini terus berlanjut,
maka jangan heran jika akan muncul ketidak-
pastian hukum, baik yang terjadi saat ini, mau-
pun di hari yang akan datang," sambungnya.

Oleh karena itu, Ari meminta majelis hakim
untuk tidak menerima seluruh dakwaan yang
dibacakan JPU.

"Membebaskan terdakwa dari tahanan seke-
tika setelah putusan sela dibacakan," tutur dia.

"Memerintahkan penuntut umum membe-
baskan terdakwa dari tahanan seketika setelah
putusan sela dibacakan," sambungnya.

Tak hanya itu, Ari juga meminta JPU agar
membersihkan dan merehabilitasi nama baik
kliennya usai dibebaskan.(cnni/js)

Dua Pabrik Sepatu PHK 4.000 Karyawan .........cooceeeeeneennenees
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PT Adis Dimension Footwear dan PT Vic-
tory Ching Luh.

"Total 4000-an pekerja (terkena PHK dari
dua pabrik sepatu di Kabupaten Tangerang),"
kata Septo, Kamis (6/3).

Septo mengungkapkan, dua pabrik sepatu itu
mengajukan izin PHK kepada pemerintah dae-
rah sejak tahun lalu. Ia menyebut proses PHK
sudah berlangsung sejak November 2024.

Ia menuturkan, penyebab utama PHK massal
karyawan dua pabrik sepatu itu karena masalah
pesanan. Order yang diterima PT Adis Dimen-
sion Footwear serta PT Victory Ching Luh terus
berkurang.

Namun, Septo menjamin pemerintah bakal

mendampingi proses pencairan hak-hak korban
PHK tersebut.

"Hak (korban PHK) sedang berproses dipe-
nuhi," tutupnya.

PHK diklaim menyasar banyak anggota dari
Konfederasi Serikat Pekerja Seluruh Indonesia
(KSPSI). Presiden KSPSI Andi Gani Nena Wea
lantas mendorong pemerintah segera memben-
tuk satuan tugas khusus demi meredam badai
PHK.

Senada dengan Disnakertrans Banten, Andi
mengatakan penyebab PHK adalah lesunya per-
mintaan dari pembeli. Namun, ada perbedaan
rincian angka PHK menurut versi buruh.

Ia mengatakan, ada 1.500 korban PHK di PT
Adis Dimension Footwear dan 2.000 lainnya di
PT Victory Ching Luh. Andi mengatakan PHK
dilakukan perusahaan secara bertahap.

"Masih dilakukan komunikasi (antara)
serikat pekerja dengan perusahaan agar PHK
tidak meluas. Sebagai Presiden KSPSI, saya
meminta kepada pemerintah segera membentuk
task force khusus masalah PHK dan harus lintas
kementerian," jelasnya saat dikonfirmasi.

"Hak-hak (korban PHK) terpenuhi dan in-
tensif komunikasi antara pengurus SPSI tingkat
perusahaan dengan manajemen perusahaan agar
hak-hak karyawan dipenuhi," sambung Andi.

KSPN kini berupaya membantu menyalur-
kan para anggotanya yang terdampak PHK
tersebut. Harapannya, para buruh bisa diterima
bekerja di industri sepatu lain.

Ia mengklaim sudah ada lampu hijau dari
pabrik lain, walaupun berbeda wilayah. Namun,
Andi tak merinci lebih lanjut pabrik mana yang
dimaksud.(cnni/js)

Ramadan Bulan Solidaritas PaleSting ............eeeeeeeennnens
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berarti berkhidmat kepadaKu."

Kisah tersebut sering diangkat oleh para
sufi yang mengandung pelajaran salah satunya
bahwa Allah berada bersama orang miskin.
Senada dengan hadist Nabi Muhammad Saw
yang pernah bersabda, "Kamu ditolong dan
diberi rezeki karena bantuan orang-orang
miskin (dan anak yatim) dan akrablah dengan
mereka, supaya Allah juga akrab dengan
engkau pada hari akhirat. Segala sesuatu ada
kuncinya dan kunci surga ialah mencintai
orang miskin."

Puasa Ramadan yang sedang kita jalani
adalah ibadah yang sangat personal. Walau-
pun ibadah puasa dikerjakan bersama-sama,
yakni sama-sama di bulan Ramadan, sahur
bersamaan, bahkan jika dunia tidak men-
galami pandemi, ada buka bersama dan lain
sebagainya. Akan tetapi puasa ibadah yang
nafsi-nafsi.

Walau puasa ibadah yang individual, na-
mun puasa punya efek sosial. Bahkan puasa
punya efek sosial yang lebih kuat daripada
ibadah lain. Pelaku puasa khususnya kalan-
gan yang kaya yang biasa mudah memilih
makanan tentu merasakan lapar dan dahaga
yang dirasakan orang miskin. Ibnu Ra-
jab mengungkapkan di Lathaif Al-Maarif
bahwa sebagian ulama teladan di masa silam
ditanya, “Kenapa kita diperintahkan untuk
berpuasa?” Jawab mereka, “Supaya yang
kaya dapat merasakan penderitaan orang
yang lapar. Itu supaya ia tidak melupakan
deritanya orang yang lapar.”

Hal itu yang mengakibatkan Ramadan juga
disebut sebagai Syahrul Muwasat yakni ber-
makna bulan kepekaan sosial, bulan berbagi,
solidaritas sosial. Bahwa di bulan ini, orang
kaya tak hanya harus berbagi kekayaan den-
gan orang miskin tapi juga berempati dengan
derita mereka.

Puasa di bulan Ramadan juga bukan ibadah
yang sendiri. Dia satu paket. Di Ramadan kita
dituntun Nabi dengan berbagai amalan. Kita
dianjurkan untuk memperbanyak amalan sun-
nat seperti qiyamullail, tadarrus Alquran, dan
tentu berinfaq dan sedekah. Di akhir Rama-
dan, setiap diri juga diwajibkan membayar
zakat fitrah.

Ramadhan sebagai Syahrul Al-Muwasat
(bulan berbagi) sehingga tentulah zakat,
infaq dan sedekah menjadi fokus perhatian.
Jika bulan lain kita memang telah infaq dan
sedekah, maka bulan Ramadhan intensitas
infaq bukannya mereda tapi malah menin-
gkat. Sebagaimana Nabi contohkan, beliau
dermawan, dan lebih dermawan lagi di bulan
Ramadan.

Begitu juga ganjaran pahala yang besar
sebagaimana dijanjikan oleh Allah dan
Rasulnya di dalam teks teks suci. Mulai dari
sedekah buka puasa mendapat pahala puasa,
seafdhal-afdhal sedekah di bulan Ramadan,
hingga zakat sebagai penyempurna puasa
yang penuh kekurangan.

Pemerintah Indonesia cq Wakil Menteri
Luar Negeri Anis Matta bersama puluhan
Lembaga kemanusiaan beberapa waktu
lalu telah mendeklarasikan bahwa Rama-
dan tahun ini menjadi Bulan Solidaritas

Palestina. Ditargetkan setidaknya bulan ini,
Indonesia dapat mengumpulkan Rp 3,2 T.
Kepeduliaan pada Palestina merupakan ke-
wajiban bagi bangsa Indonesia karena bangsa
ini menyadari betul bahwa itu adalah amanat
konstitusi, kewajiban agama dan juga darurat
kemanusiaan.

Dalam Islam, Nabi Saw bersabda, "Ba-
rangsiapa menghilangkan satu kesusahan
dunia dari seorang mukmin, Allah akan
menghilangkan darinya satu kesusahan di hari
Kiamat. Dan barangsiapa yang memudahkan
kesulitan orang yang dililit hutang, Allah akan
memudahkan atasnya di dunia dan akhirat ”
(HR. Muslim).

Sikap empati dan Kedermawanan yang
diasah oleh Ramadan, pada momen ini perlu
kiranya diarahkan kepada program memban-
gun kembali Gaza yang telah luluh lantak
dibuat Israel serta untuk keperluan saudara-
saudara Palestina.

Siapa yang lebih susah kehidupannya di
dunia ini saat ini melebihi kesulitan yang
dihadapi oleh saudara Palestina, yang men-
galami genosida, dan hal tersebut pun terlihat
jelas kita saksikan berhari-hari. Disitulah,
peluang bagi kita untuk memberikan yang
terbaik untuk Allah sebagaimana kisah Nabi
Musa di atas.

Semoga Allah memberikan kelancaran
dalam menjalani ibadah Ramadan tahun ini
dan Semoga Ramadan tahun ini, kita dapat
membantu Palestina khususnya Gaza dalam
membangun kembali negerinya dan Semoga
Palestina dapat segera merdeka. Aamiin.
Wallahua'lam.(*)

Hasto Tolak ..............
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"Itu diabaikan oleh pihak penyidik karena menurut
penyidik surat permohonan kami itu belum sampai
kepada penyidik, sementara antara penyidik dan pe-
nuntut umum sudah bersepakat bahwa bekas perkara
dianggap lengkap dan terhadap ini kami sampaikan
keberatan Mas Hasto," ucap Maqdir.

Dia juga memprotes mengenai dugaan tindakan
diskriminasi dari KPK. Kata dia, biasanya tersangka
pada saat dilimpahkan ke jaksa akan didampingi
tim penasihat hukum untuk meninggalkan Gedung
Merah Putih KPK.

"Kami tadi turun secara bersama tapi tampa-
knya Mas Hasto tidak melalui pintu depan ini.
Saya tidak tahu ada apa, apakah memang ada
sesuatu yang hendak disembunyikan. Saya pikir
ini sesuatu yang baru buat saya sebab selama ini
setiap orang selesai tahap dua akan selalu diajak
keluar bersama-sama termasuk dengan penasihat
hukum," ucap Maqdir.

Hasto bersama Advokat PDIP Donny Tri Is-
tigomah (belum ditahan) diproses hukum KPK atas
kasus dugaan tindak pidana suap kepada mantan
Komisioner KPU Wahyu Setiawan untuk kepentin-
gan penetapan pergantian antarwaktu (PAW) anggota
DPR RI periode 2019-2024 Harun Masiku (buron).

Hasto disebut juga mengurus PAW anggota DPR
RI periode 2019-2024 daerah pemilihan (dapil) 1
Kalimantan Barat (Kalbar) Maria Lestari.

Hasto juga dikenakan Pasal perintangan penyidi-
kan atau obstruction of justice.

Hasto sudah berupaya untuk lepas dari status
tersangka dengan mengajukan Praperadilan ke Pen-
gadilan Negeri (PN) Jakarta Selatan. Namun, usaha
tersebut kandas.

Dalam persidangan yang terbuka untuk umum,
Kamis (13/2), hakim tunggal PN Jakarta Selatan
Djuyamto menyatakan tidak menerima permohonan
Praperadilan Hasto yang mempermasalahkan peneta-
pan tersangka di kasus dugaan suap dan perintangan
penyidikan.

Menurut hakim, seharusnya permohonan dibuat
secara terpisah.

Atas alasan itu, Hasto mengajukan dua permoho-
nan Praperadilan pada Senin, 17 Februari.(cnni/js)

Rusia Gempupr. .......cceeeeeee.
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"Tiga orang tewas di Kryvy Rig karena serangan
rudal malam itu. Belasungkawa yang tulus untuk
keluarga korban," kata Lysak pada Kamis, dikutip
AFP.

Kryvyi Rig terletak sekitar 70 kilometer barat
laut garis depan dan merupakan rumah bagi lebih
dari 600.000 orang sebelum perang.

Tak cuma itu, Lysak membeberkan gempuran
Rusia menyebabkan 31 orang terluka dan 14 di
antaranya dalam kondisi serius.

Pihak berwenang di Ukraina juga mengatakan
serangan Rusia menyebabkan 14 gedung aparte-
men, satu kantor pos, dan 12 toko rusak.

Rusia meluncurkan invasi ke Ukraina sejak Feb-
ruari 2022. Hingga saat ini, kedua negara itu terus
berperang.

Berbagai proposal perdamaian diajukan sejumlah
negara agar Rusia-Ukraina segera gencatan senjata.
Namun, hingga saat ini tak ada satu pun usulan
yang disepakati kedua pihak.

Saat ini, Presiden Amerika Serikat Donald Trump
sedang menjajaki upaya perdamaian untuk Rusia-
Ukraina. Namun, usaha itu agaknya tersendat sete-
lah Trump dan Zelensky cekcok di Gedung Putih
pada pekan lalu.(cnni/js)

Menjaga Etos Kerja
di Bulan Ramadan
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Beberapa tantangan yang umum dihadapi pekerja
selama Ramadan meliputi: Penurunan Energi dan Kon-
sentrasi. Puasa mengubah pola makan dan tidur, yang bisa
mempengaruhi tingkat energi dan fokus.

Manajemen waktu yang berbeda. Perubahan jadwal
kerja dan ibadah dapat mempengaruhi keseimbangan
antara tugas profesional dan ibadah.

Menjaga motivasi dan produktivitas. Beberapa orang
mungkin mengalami penurunan motivasi akibat kelelahan
atau rasa lapar.

Untuk tetap produktif dan menjaga etos kerja selama
Ramadan, berikut beberapa strategi yang bisa diterapkan:

1. Manajemen Waktu yang Efektif. Prioritaskan peker-
jaan yang membutuhkan konsentrasi tinggi pada pagi hari
setelah sahur.Gunakan teknik manajemen waktu seperti
Pomodoro untuk menjaga fokus. Hindari penundaan
pekerjaan agar tidak menumpuk menjelang akhir hari.

2. Menjaga Pola Makan dan Tidur yang Sehat. Kon-
sumsi makanan bergizi saat sahur dan berbuka untuk
menjaga stamina.Hindari makanan berlemak atau terlalu
manis yang bisa menyebabkan rasa lemas.Cukup tidur
untuk menghindari kelelahan di siang hari.

3. Meningkatkan Disiplin dan Integritas. Ramadan
adalah waktu yang tepat untuk melatih kedisiplinan dan
tanggung Jawab. Manfaatkan waktu untuk memperbaiki
kebiasaan kerja dan menghindari sikap malas.Jaga komu-
nikasi yang baik dengan rekan kerja untuk memastikan
pekerjaan tetap berjalan lancar.

4. Menjaga Keseimbangan antara Kerja dan Ibadah.
Gunakan istirahat siang untuk shalat dan merenung agar
tetap semangat.Manfaatkan waktu setelah berbuka untuk
refleksi dan pengembangan diri.Perusahaan atau institusi
bisa memberikan kebijakan fleksibel agar karyawan tetap
nyaman bekerja sambil beribadah.

Menjaga etos kerja di bulan Ramadan memang memer-
lukan adaptasi, tetapi bukan berarti produktivitas harus
menurun. Dengan manajemen waktu yang baik, pola
hidup sehat, serta disiplin kerja yang tinggi, Ramadan
justru bisa menjadi momen untuk meningkatkan kualitas
diri, baik secara spiritual maupun profesional. Dengan
pendekatan yang tepat, bulan Ramadan bisa menjadi ajang
untuk memperkuat nilai-nilai kerja keras, kejujuran, dan
tanggung jawab.(*)



